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ABSTRAK

Informasi merupakan salah satu sumber daya penting sebagal dasar pengambilan suatu
keputusan. Sistem informas persediaan Apotek dengan database management system ini
dirancang untuk mempermudah pengelolaan dan pengolahan data dan informasi persediaan di
Apotek X, sehingga dapat mengurangi permasalahan terkait dengan selisih jumlah persediaan,
keterlambatan order barang dan keterlambatan retur barang yang mendekati tanggal kadaluarsa
ke supplier. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah System Development Life Cycle
(SDLC) dan penerapan teknik Joint Application Development dalam proses perancangan awal.
Sistem informasi yang dibuat merupakan aplikasi berbasis web yang memiliki keunggulan dalam
hal penggunaan serta pemilihan perangkat keras. Bahasa pemrograman yang digunakan dalam
perancangan sistem informasi persediaan ini adalah PHP dan HTML, sedangkan database yang
digunakan adalah MySQL 5.0. Hasll dari pendlitian ini berupa prototype sistem informasi
manajemen persediaan apotek yang mampu menyediakan informasi persediaan yang akurat serta
terbarui secara otomatis. Sistem informasi tersebut memiliki beberapa data dan informasi yang
disesuaikan dengan proses bisnis Apotek terkait, meliputi master data (data produk, dokter,
supplier), transaksi (penjualan, penerimaan barang, retur) serta data persediaan yang membantu
pengguna dalam memantau jumlah persediaan serta mengetahui barang yang mendekati tanggal
kadaluarsa.

Kata Kunci: Sistem Informasi, System Development Life Cycle (SDLC), Joint Application
Development (JAD), mangjemen persediaan,, database

1. PENDAHULUAN

Apotek X merupakan salah satu badan usaha yang melayani penjualan ritel untuk berbagai
jenis obat bebas maupun obat resep. Banyaknya jenis obat serta jumlah transaks yang terjadi
setiap harinya tidak terlepas dari proses pengelolaan data, khususnya data mengena persediaan
barang. Pengelolaan data di apotek ini dilakukan secara konvensional menggunakan form tertulis
dalam berbagai transaksi, termasuk aktivitas pertukaran data dan informasi mengenai jumlah
persediaan, kebutuhan barang yang harus dipesan, serta bukti penerimaan maupun pembelian
barang. Permasalahan yang terjadi pada usaha level menengah ke bawah seringkali disebabkan
oleh pengelolaan data yang kurang baik karena masih dikelola secara manual. Pengelolaan data
yang lebih baik diperlukan untuk memperoleh informasi yang tepat, dan untuk mengelola data
tersebut dapat digunakan sistem managjemen basis data atau lebih dikenal dengan istilah Database
Management System (DBMYS).
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Permasalahan berkaitan dengan persediaan yang sering terjadi dalam aktivitas bisnis Apotek
X adalah sdlisih antara jumlah barang tercatat dengan jumlah aktual, keterlambatan pemesanan
barang, serta barang mendekati tanggal kadaluarsa yang terlambat diretur kepada supplier atau
distributor. Penyimpanan data dan informasi saat ini masih menggunakan buku, nota dan bukti
tertulis lain yang disimpan secara manual. Hal tersebut memungkinkan kesalahan penghitungan
maupun pencatatan yang mengakibatkan ketidakakuratan data. Permasalahan lain yang timbul
adalah proses pengolahan serta pemeriksaan data yang memerlukan waktu relatif lama karena
semua data masih berupa tulisan tangan dan dokumen cetak. Pemrosesan data yang lebih cepat
dan akurat akan mempengaruhi pengambilan keputusan terkait dengan pemesanan persediaan
dan retur barang untuk mendukung kelancaran proses bisnis apotek tersebut. Transaks penjualan
dan penyimpanan obat di Apotek X dilakukan dengan cara first in — first out (FIFO) sesual
dengan peraturan dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM).

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah pada Apotek X adalah
bagaimana membuat sistem informasi yang dapat mengelola dan menygjikan informas yang
akurat sehingga permasalahan dalam pengelolaan persediaan dan transaksi dapat teratasi. Sistem
informasi yang dihasilkan diharapkan mampu menyediakan data yang akurat dan realtime
sehingga dapat mendukung proses pengambilan keputusan.
1.2 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan
suatu rancangan aplikasi sistem informasi berbasis komputer dengan menggunakan database
untuk pengelolaan dan penyimpanan data dan informasi yang terhubung dalam suatu jaringan
komputer dan dapat diterapkan di apotek X.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah untuk menghindari penyimpangan cakupan pembahasan dari tujuan

penelitian adalah sebagai berikut :

a Sistem informasi dirancang dan dikembangkan dengan metode SDLC (System Development
Life Cycle), namun tahapan pengembangan sistem dalam SDLC tidak dilakukan dalam
jangka waktu penelitian.

b. Fungs dari sistem informasi yang akan dirancang dibatasi pada pengelolaan persediaan yang
meliputi pendataan persediaan yang ada, tanggal kadaluarsa barang, jumlah minimum yang
seharusnya ada serta peringatan yang akan muncul pada saat ada barang yang mendekati masa
kadal uarsa atau mencapai jumlah minimal sesuai permintaan pemilik apotek.

c. Sistem informasi yang dirancang menggunakan MySQL dalam pembuatan database dan
bahasa pemrograman PHP dalam perancangan aplikas dan tampilan interface, dengan
pertimbangan bahwa aplikas dengan bahasa pemrograman web lebih fleksibel dalam
pemilihan hardware nya.

d. Metode Analytical Hierarchy Process untuk menentukan fungsi utama yang menjadi prioritas
dari prototype sistem informasi yang akan dirancang berdasarkan kriteria yang diperoleh dari
pemilik usaha.

2. KAJIAN PUSTAKA

Sistem informasi saat ini telah berkembang menjadi salah satu faktor penting dalam
perkembangan suatu usaha. Namun untuk mendukung perkembangan suatu usaha, setiap sistem
informasi harus memiliki kemampuan untuk menopang proses bisnis yang berlangsung dan
sebaliknya hasus didukung oleh standar operasional yang sesuai (Leibs, 1998).
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2.1 Penelitian Terdahulu

Koesuma (2011) dalam tugas akhirnya dengan judul Perancangan Sistem Basis Data sebagai
Penunjang Sistem Informasi mengangkat permasal ahan tentang kesulitan dalam pengel olaan data
persediaan barang dan pengelolaan data laporan penjualan dan pembelian barang. Permasalahan
disebabkan oleh sumber informasi yang hanya berasal dari nota penjualan dan ingatan pelaksana
harian di toko bangunan yang menjadi obyek penelitian. Berdasar permasalahan tersebut solusi
yang ditawarkan adalah dengan merancang suatu sistem informasi yang terintegrasi
menggunakan sistem mangemen basis data, sehingga pengelolaan data dan informasi dapat
dilakukan secara lebih efektif, efisien dan akurat.

Ivanjelita (2012) dalam tugas akhirnya yang berjudul Perancangan Sistem Informasi
Penjualan Obat pada Apotek Syifa Sleman menggunakan PHP dan MySQL mengangkat
prosedur pelayanan dan penjualan yang dilakukan secara manual sebagai permasalahan. Seluruh
data masih dicatat secara manual dan komputer yang terdapat di Apotek tersebut hanya
digunakan sebatas untuk sarana input data. Berdasar pada keadaan tersebut, maka solusi yang
ditawarkan adalah memanfaatkan komputer dengan sistem informasi penjuaan untuk
mengoptimalkan transaksi penjualan. Melaui sistem informasi yang dibuat, pencatatan
penjuaan tidak perlu dilakukan dengan manual.

Budiono (2013) dalam tugas akhirnya yang berjudul Pembuatan Sistem Informasi
Pemesananan dan Persediaan Suku Cadang di PT Delta Merlin Dunia Textile V,
mengidentifikasi permasalahan dalam ha relevans data yang kurang baik. Permasalahan
tersebut disebabkan karena ketidakakuratan informas dan data akibat perbedaan sumber (belum
terpusat) ataupun karena masalah data dan informasi yang diperoleh bukanlah data yang terbaru.
Selain itu, masalah tersebut juga disebabkan karena media penyimpanan informasi masih
menggunakan kertas, yan g lebih sulit dalah hal pengarsipan dan pemeliharaaan, serta dalam
proses backup dari data dan informasi. Akibatnya proses pengambilan keputusan oleh
manajemen seringkali kurang tepat atau tertunda, sehingga akan menghambat proses produksi
yang berlangsung. Solusi yang ditawarkan dalam penelitian tersebut adalah pembenahan pada
Back Office Information System dengan perancangan aplikasi sistem informasi berbasis
komputer.

Penelitian oleh Adi (2015) yang berjudul Perancangan Alat Pemantau Mesin Pengemas
Bumbu PT Indofood mengangkat permasalah mengenai kurang cepat dan tepatnya penyampaian
laporan yang mengakibatkan terlambatnya pengambilan keputusan. Permasalahan tersebut
terjadi karena penulisan dan penyampaian data masih dilakukan secara manua dengan media
kertas. Hasil dari penelitian tersebut adalah perancangan aat pemantau yang terintegrasi dengan
sistem informasi, sehingga proses pengolahan data dapat dilakukan secara realtime untuk
meningkatkan efisisensi waktu dan biaya. Selain alasan tersebut, penggunaan sistem informasi
untuk mengolah serta menyampaikan data dapat meminimalisir kesalahan input data akibat
human error.

2.2 Penédlitian Sekarang

Penelitian saat ini mengambil obyek penelitian pengelolaan data dan informasi persediaan
serta pemesanan produk di apotek X. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem informasi
yang digunakan untuk menyimpan serta memproses data pemesanan, barang masuk, barang
keluar, serta jumlah barang tersedia. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja bisnis apotek,
dikarenakan banyak kerugian yang muncul akibat pemesananan barang yang seharusnya belum
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perlu dipesan, persediaan obat yang terbuang akibat kadaluarsa, serta hal lain yang berhubungan
dengan pengel olaan data dan penggunaannya.

Berdasarkan pendlitian terdahulu di atas, diketahui bahwa penyimpanan serta pengelolaan
data dan informasi secara elektronis dibutuhkan untuk mempermudah pengaksesan, pemrosesan
dan penggunaan data di kemudian hari. Sistem informasi yang dirancang akan memproses data
dari setigp transaksi dalam proses bisnis dan akan terus diperbaharui sesuai keetrsediaan data,
sehingga informasi yang dihasilkan lebih akurat. Data dan informasi yang muncul dalam proses
bisnis akan disimpan dalam database elektronis, ha ini dimaksudkan untuk mempermudah
proses pengelolaan dan penyimpanan data yang sebelumnya masih dilakukan secara manual
menggunakan media buku dan kertas. Seperti hanya dalam sistem informasi pemesanan dan
persediaan suku cadang di PT DMDT pada penelitian Budiono, pada sistem informas yang
dibuat akan terdapat sebuah database tunggal yang terintegrasi dengan suatu jaringan untuk
memudahkan setiap penggunanya untuk mengakses data sertainformasi yang tersedia.

2.3 Dasar Teori

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh sistem informasi yang dapat digunakan untuk
mengatas permasalahan di apotek X. Penelitian ini menggunakan dasar teori yang di antaranya
berkaitan dengan konsep dasar sistem informasi serta komponen — komponen penyusunnya.

2.3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi
Terdapat beberapa definisi mengenai sistem informasi, di antaranya adalah :

a Menurut Satzinger pada bukunya yang berjudul Systems Analysis & Design in a Changing
World (2010), sistem informasi merupakan kumpulan komponen yang saling berhubungan,
yang mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi sebagai hasi
dari informasi.

b. O’Brien dan Marakas (2010) menyatakan bahwa sistem informasi merupakan kombinasi
teratur dari orang — orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya yang
mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.

c. Stair dan Reynolds (2012) dalam buku yang berjudul Fundamentals of Information System,
mendefinisikan sistem informasi sebagal seperangkat elemen atau komponen yang saling
terkait yang dikumpulkan (input), manipulasi (process), menyimpan dan menyebarkan
(output) data dan informasi dan memberikan reaks korektif (feedback) untuk memenuhi
tujuan.

d. Rainer dan Cegielski (2011) mendefiniskan sistem informasi sebagai suatu sistem yang
mengumpulkan, memroses, menyimpan, menganaisa dan menyebarkan informasi untuk
tujuan tertentu.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat dismpulkan bahwa sistem informas merupakan
kombinas dari seperangkat komponen saling berhubungan yang terdiri dari orang, hardware,
software, jaringan telekomunikasi dan data yang saling bekerja sama untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan,
pengendalian dan analisis masalah dalam pencapaian tujuan suatu organisasi.

2.3.2 BasisData

Basis data atau database adalah kumpulan informas yang terintegrasi dari elemen data yang
secara logika saling berhubungan (O’Brien, 2005). Basis data dismpan di dalam komputer
secara Sistematik supaya lebih mudah diakses kembali, dan dirancang untuk memenuhi
kebutuhan informasi suatu organisasi. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola dan
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memanggil query basis data disebut sistem manajemen basis data (database management system
/ DBMS).

2.3.3 Database Management System

DBMS merupakan suatu program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah,
menghapus, memanipulasi dan mengakses data secara praktis dan efisien. Contoh produk DBM S
di antaranya adalah Oracle, Microsoft Sgl Server dan MySQL. Penggunaan DBM S dimaksudkan
untuk menyediakan lingkungan yang nyaman dan efisien daam menyimpan dan mengambil
informasi dari basis data.

3. METODE
3.1 AnalissData

Proses pengelolaan data dan informasi di Apotek X masih dilakukan secara manual untuk
kesdluruhan proses bisnis. Proses bisnis yang berlangsung di antaranya adalah pemesanan
persediaan, pendataan barang, penjualan, retur barang, serta pencatatan rincian persediaan.
Penyimpanan data dilakukan dengan media buku catatan dan dokumen-dokumen tertulis lainnya.
Penggunaan catatan secara manual memungkinkan terjadinya kesalahan akibat human error
dalam proses memperbarui data. Penyimpanan data berupa dokumen tertulis mengakibatkan
proses pencarian data yang relatif lama dan kemungkinan terjadinya data hilang dalam proses
penyimpanan.

3.2 ldentifikas Permasalahan dan Solusi
Tabdl 1. Identifikasi permasalahan dan solusi
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Pada proses penjualan obat baik dengan resep
maupun tanparesep, proses pencarian data relatif
lama karena dokumentasi data obat masih berupa
buku catatan.

Penambahan SOP untuk
memasukkan data obat ke dalam
database setiap kalimenerima
jenis atau merk obatbaru.

Fiturupdate atau menambahkan
datadan merk obat.

Pembuatan bukti transaksi masih manual dan hanya
diberikan apabiladiminta oleh customer, halini
memungkinkan terjadinya selisih antara barang keluar
padalaporan dan jumlah sebenarnya karena ada
kesalahan data padareferensiyang digunakan dalam
proses rekap.

Bukti transaksi dicetak dua
rangkap untuk diberikan kepada
customer dan sebagai arsip
apotek.

Sistem informasiyang
terintegrasi dengan printer untuk
bukti transaksi, jumlah
persediaan dalam database akan
otomatis ter-update berdasarkan
bukti transaksi yang dicetak.

Penggunaan cash register yang belum optimal karena
nominal harga barang masih diketik secaramanual dan
penggunaannya hanya terbatas untuk mengetahui
nilainominal barang yang dijual pada waktu terkait.

Penggantian cash register dengan
printer serial yang terintegrasi
dengan sistem informasi
(berdasarkan permintaan pihak
Apotek X).

Data barang yang keluar ditulis secara manual dan
seringkali terjadi kesalahan karena karyawan tidak
mencatat atau salah mencatat nama atau jumlah obat.
Selisih juga disebabkan oleh data yang tidak ter-
update setiap kali ada barang yang keluar.

Menambahkan SOP untuk
mendukung penerapan sistem
informasi, jumlah dan jenis
barang yang keluar

Tampilan antarmuka sistem
informasi yang mudah dipahami,
namaobatyang langsung dapat
diakses dari databasesehingga
meminimalisirkemungkinan
kesalahan input data.

W aktu yang dibutuhkan untuk mencari kontak dokter
atau rumah sakityang mengeluarkan resep relatif lama
karena data masih berupa buku catatan dan salinan
resep.

Dokumentasisetiap resep yang
diterima dan diproses, sehingga
data lebih mudah dicari.

Penyediaan database dan fitur
update atau menambahkan data
dokter atau rumah sakityang
menerbitkan resep.

Terdapat Obat Wajib Apotek yang dijual per paket
(racikan apoteker) yang terdiri dari beberapa butir
obat saja tidak dalam bentuk bungkus sehingga sulit
untuk diketahuisisa yang terdapatdalam persediaan
kecualidengan caramenghitung butir perbutirnya.

Bukti transaksi OWA yang
memuat data mengenaijenis
obatyang termasuk dalam racikan
tersebutbeserta jumlahnya
dalam butir, karena biasanya obat
yang dijual dalam bentuk racikan
diperoleh dalam paket besar.

Fiturinput harga secara manual
khusus untuk kategori obat
racikan, dikarenakan harga obat
yang tidak pasti dan didasarkan
pada takaran yang diberikan.

Pengolahan dan monitoring data persediaan yang sulit
dikarenakan tidak ada database yang memuat data

terbaru mengenai persediaan. Jumlah aktual
persediaan hanya bisa diketahui pada saat stock
opname.

Pembuatan database yang
otomatis terbarui berdasarkan
bukti transaksi yang dicetak dan
dapatdiakses untuk mengetahui
jumlah barang.

Tidak ada database yang menampung semua
informasi tentang kontak PBF, sehingga pada saatingin
menghubungi PBF, harus mencari datanya dalam
catatan atau melalui faktur dari transaksi sebelumnya
yang tentunyamembutuhkan waktu lebih lama.

Pembuatan database yang
memuatdata PBF dan distributor
sertamerk obatyang disediakan.

Beberapa PBF memiliki kebijakan mengenai
pengembalian obat. Biasanya obatyang mendekati
kadaluarsa dapat ditukar atau dikembalikan namun
dengan batas waktu minimal. Umumnya obatyang bisa
ditukar adalah obat yang kadaluarsanya lebih dr 3bulan
mendatang. Seringkali Apotek X tidak dapat
melakukan retur dikarenakan masa kadaluarsa obat
kurang dari 3 bulan lagi.

SOP untuk mendukung
penerapan sistem informasi,
setiap penerimaan barang, selain
memasukkan nama barang dan
jumlah, harus puladimasukkan
tanggal kadaluarsa masing-masing
produk yang diterima.

Fituryang memudahkan
penggunauntuk mengetahui
barang mana sajayang mendekati
tanggal kadaluarsa sehingga tidak
terjadi keterlambatan dalam
mekanisme pengembalian atau
penukaran barang.

3.3 Perancangan Sistem Informasi

3.3.1 Analisa Kebutuhan Sistem
Perancangan sistem diawali dengan penggambaran aliran data berdasar proses bisnis yang

ada. Berdarkan anadlisa dan hasil diskusi dengan mangemen, maka diperoleh kebutuhan

fungsional sistem sebagai berikut

a. Pembagian hak akses sistem menjadi 4, yaitu admin, pemilik apotek, asisten gpoteker dan
apoteker, serta karyawan lain termasuk kasir.
b. Terdapat proses pengolahan master data (data obat, supplier, resep), pencatatan barang masuk
dan keluar, serta pengaturan profil pengguna.
c. Terdapat fitur sorting untuk mempermudah pemantauan persediaan berdasarkan tanggal
kadal uarsa atau jumlah persediaan.
d. Database yang terbarui secara otomatis setiap kali adatransaksi yang terjadi.

3.3.2 Perancangan Aplikasi

Perancangan sistem informasi persediaan apotek diawali dengan penggambaran aliran data
dan kontribus masing-masing entitas yang terlibat yang digambarkan pada diagram konteks
sistem. Tahap selanjutnya adalah pembuatan data flow diagram yang akan mempermudah dalam
proses perancangan database. Terdapat enam proses utama dalam sistem informasi ini, proses

tersebut adalah sebagai berikut :
Pengolahan data user
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Sistem mendapat masukan dari admin, pegawai apotek, pemilik apotek dan apoteker berupa
data login dan data user. Data yang masuk ke dalam sistem kemudian diolah untuk
menghasilkan keluaran berupainformasi user.

- Pengolahan data obat
Data obat hanya bisa dimasukkan serta diedit oleh apoteker atau pemilik apotek dan asisten
apoteker.

- Pengolahan data persediaan
Proses pengol ahan data persediaan dilakukan untuk mempermudah karyawan dan semua yang
terlibat dalam transaksi Apotek X untuk mengetahui keadaan persediaan dari masing-masing
jenis obat.

- Pengolahan data pemesanan dan retur
Pemesanan dan retur dilakukan oleh asisten apoteker atau apoteker..

- Pengolahan dataresep
Pada proses pengolahan data resep, sistem memperoleh masukan berupa resep yang dibawa
oleh pasien. Data masukan berupa jenis obat yang merupakan penjabaran dari resep yang
diterima.

- Pengolahan data rekap dan laporan
Daam proses pengolahan data rekap dan laporan, sistem mendapat masukan berupa data
periode dari apoteker atau pemilik apotek yang kemudian memberikan keluaran berupa
informasi mengenai |aporan penjualan maupun rekap persediaan.

. Apoleker dan
Adimin e
~data lagin -informasi user Femilit Apatek
~data user -infarmasi profil
7

~data profil -informasi abal
-informasi laperaniarsip
-informasi parsadiazn
-informasi pemesanan

-infurmasi PAF -data lagin
-informias dokler -dala user
~data peofil
-dala ooal
=olah resep

-data parsediaan
~dala pernesanan

inferrrasl profi j——— -data PEF
-inforrrasi user . -dala dokler
{ Bistom Informasi |
Persediaan fpolek |
| ¥ |
-tala login N -informasi abat
-dala transaksl Ry -inforirasi esep
-data profil =informasi profil

-infermasi persadiaan
sinforrEs permesanan
-infornasi PEF
-inforrasi doklar

-uala login

-cata obit
-uata protil
-informasi profil -cata persadiazn
-informasi nhal -cata pemesznan
-infarmasi persedizan -ualn PBF
Paganai | -informasi trarsaksi -cata dokter Peisten
kasir - Apotaker

Gambar 1. Diagram Konteks Sistem
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Gambar 2. DFD Leve 1 Pengolahan Data User
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Gambar 3. DFD Leve 1 Pengolahan Data Obat
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Gambar 4. DFD Level 1 Pengolahan Data Persediaan
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Gambar 6. DFD Level 1 Pengolahan Data Resep
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Gambar 7. DFD Level 1 Pengolahan Data Rekap dan Laporan

3.4 Tahap Implementasi
34.1Login

Proses login berfungs untuk mengidentifikasi pengguna sesual hak aksesnya dalam sistem
informasi. Data yang harus dimasukkan adalah username dan password.

3.4.2 Master Data
Menu master data terdiri dari data obat, data supplier, serta data dokter. Proses add dan edit
master data hanya bisa dilakukan oleh apoteker, atau pemilik apotek.
- Data obat menampilkan seluruh rincian mengenal obat, termasuk nama supplier, deskripsi obat,
harga serta satuan penjualan.
- Data supplier berisi informasi mengenai supplier, alamat, nama sales person serta informasi
lain berkaitan dengan pemesanan barang.
- Datadokter digunakan sebagal referensi apotek terkait dengan resep yang dikeluarkan.
Kolom pencarian dalam master data digunakan untuk mencari data berdasar kode, nama, atau
bagian dari informas yang ingin diperoleh.

SISTEM INFORNMASIAPCTEK  Transcks Viarchous.: Master Data - Setfings Report e o

View Data Cbat

EZN £ B8

EEEEEEREEE'
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Gambar 8. Tampilan master data

3.4.3 Warehouse

Fungsi utama dari menu warehouse adalah untuk mengetahui persediaan yang ada saat ini,

serta segala transaksl yang berkaitan dengan perubahan jumlah persediaan. Transaks tersebut
iaah:

Pemesanan barang ke supplier, menu ini sekaligus digunakan dalam pencetakan surat
pemesanan

Barang masuk, digunakan untuk memperbarui data persediaan dengan melakukan input data
barang yang diterima. Dalam proses ini, tanggal kadaluarsa produk wajib diis untuk
membantu pemantauan persediaan.

Barang keluar merupakan gabungan data dari retur serta penjualan. Menu ini menampilkan
informasi barang yang keluar dari warehouse.

Persediaan, menu yang menampilkan keadaan persediaan saat ini. Meaui menu ini,
pengguna dapat memantau barang yang mendekati tanggal kadaluarsa serta jumlah barang
yang mendekati minimal sehingga pengambilan keputusan terkait retur dan pemesanan barang
dapat segera dilakukan.

SISTEM INFORMAS! APOTEK ransaksi - Warehouse - Master Uaa - setings - Hepart - 8 o

View Dala Persediaan

“ode Ohat Nzma Obat Harpa Jual Jumlah Satuar Exaired Action

SISTEM NFOREMASI APOTEK  Transabsi - Warchcuse - Master Data - Settings - Repor - e o

Data Fzmesénan = Add Datz: Pamesanan

Jopynght & gvatyeska

Gambar 10. Tampilan menu tambah data pemesanan

3.4.4 Transaks

Daam tab transaks, terdapat tiga menu yang dapat diakses, yaitu :
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- Penjuaan, digunakan untuk melakukan penjualan produk over the counter (OTC), melalui
menu ini pegawai / kasir dapat memproses transaks penjualan. Obat yang muncul di menu
pilihan ditampilkan per merk mulai dari tanggal kadaluarsa terdekat dari data persediaan.

- Retur, untuk memproses pengembalian kepada supplier apabila barang tersebut mendekati
tanggal kadaluarsa.

- Resep, digunakan untuk memasukkan data resep berdasar cetak resep asli yang dibawa oleh
pasien. Menu ini hanya bisa diakses oleh apoteker. Informasi yang dihasilkan dari menu resep
akan diteruskan ke menu penjualan untuk di proses oleh kasir.

SISTEVINFORMAS APOTFK Transaks Warshouse - asterData - Setings - Report - 6 o

Tangual . Tussday 14

Kode Obat: Gelect Simple hame .
Hama Ubat:

Harga Satuan:

Jumlah:

M2 Kede Cbat Hama Cbat Harga Satuan Jumiah Tecta Agticn

Tulal Hanga:
Jumilah Pemkayaran:

Jumiah Fengembalan:

L]

Gambar 11. Tampilan menu transaksi penjuaan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian awal terhadap prototype sistem informasi telah dilakukan oleh pengguna untuk

mengevaluasi tampilan dan fungsi sistem sesuai dengan rancangan dan kebutuhan awal. Hasil

yang diperoleh sebagai berikut :
Menu yang dibuat pada sistem informasi sudah memenuhi kebutuhan pengguna

- Sistem yang dirancang cukup mudah untuk digunakan baik dalam hal kemudahan akses menu
maupun tampilan antar muka

- Informas yang dihasilkan dari sistem bisa digunakan untuk membantu proses pengambilan
keputusan terkait pengadaan persediaan

- Penggunaan sistem informasi ini mempermudah proses penyimpanan dan pencarian data

- Kesalahan penulisan data dapat diminimalisir dengan penerapan sistem informasi yang telah
dirancang

5. KESIMPULAN

Sistem Informasi Apotek yang dibangun telah mampu memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh apotek dalam operasionalnya. Penergpan sistem informas ini mampu
mengurangi kesalahan dalam proses input data sehingga dapat menekan terjadinya selisih antara
data serta persediaan aktual. Sistem dengan database terpusat dapat mempercepat proses
pencarian data serta mempermudah proses penyimpanan serta pengol ahannya.
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